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Resume An Introduction to Accounting Theory

Buku An Intoduction to Accounting Theory ini membahas pentingnya teori akuntansi
sebagai dasar dalam pembentukan standar akuntansi serta kaitannya dengan kebijakan

dan praktik akuntansi.
1. Makna Teori Akuntansi

Teori akuntansi didefinisikan sebagai seperangkat asumsi dasar, definisi, prinsip, dan
konsep yang mendasari pembuatan aturan akuntansi serta pelaporan keuangan. Teori
ini bersifat dinamis, terus berkembang seiring munculnya isu dan permasalahan baru.
Fokusnya terutama pada akuntansi keuangan, yaitu informasi yang digunakan oleh

investor, kreditor, dan pihak eksternal lain.
2. Akuntansi dan Realitas Sosial

Angka akuntansi tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga berpengaruh pada realitas
sosial, misalnya: Penentuan pajak yang harus dibayar, Evaluasi kinerja manajemen,
Kebijakan dividen, Reputasi kredit perusahaan, Harga saham di pasar modal. Karena
itu, pilihan metode akuntansi (misalnya FIFO vs. LIFO) memiliki dampak nyata bagi

perusahaan dan pemangku kepentingan.

3. Hubungan Teori Akuntansi dengan Kebijakan

Pembuatan standar akuntansi (oleh FASB, IASB, atau SEC) dipengaruhi oleh tiga

faktor utama:

1. Kondisi ekonomi (misalnya inflasi, merger & akuisisi),

2. Faktor politik (auditor, manajemen, pemerintah, investor),



3. Teori akuntansi itu sendiri.

4. Peran Pengukuran dalam Akuntansi

Pengukuran adalah proses pemberian angka pada atribut suatu objek (misalnya
biaya historis, nilai pengganti, nilai jual, arus kas masa depan). Terdapat beberapa
skala pengukuran: nominal, ordinal, interval, dan rasio. Kualitas pengukuran
dinilai dari obyektivitas, bias (kegunaan), ketepatan waktu, dan biaya. Perbedaan
penting: tidak semua angka akuntansi merupakan “pengukuran” riil, sebagian

hanyalah “perhitungan” (contoh: alokasi biaya LIFO/FIFO).

5. Sistem Penilaian (Valuation Systems)

Bab ini juga memperkenalkan berbagai pendekatan penilaian: Biaya historis
(historical cost), Penyesuaian tingkat harga umum (general price-level
adjustment), Nilai keluar (exit value/net realizable value), biaya pengganti
(replacement cost/entry value), Arus kas terdiskonto (discounted cash flow).
Masing-masing memiliki kelebihan dan kelemahan dalam merepresentasikan

realitas ekonomi.

Tujuan utama teori akuntansi adalah meningkatkan kualitas pelaporan keuangan.
Hubungan erat antara teori, kebijakan, dan pengukuran menciptakan kompromi antara
keandalan, kegunaan, ketepatan waktu, serta biaya. Akuntansi tidak sekadar prosedur

teknis, melainkan instrumen yang memengaruhi keputusan ekonomi, sosial, dan politik.

Resume Accounting Theory: Concept and Importance

Teori akuntansi adalah seperangkat konsep, prinsip, serta kerangka berpikir logis yang
menjelaskan praktik akuntansi dan menjadi pedoman dalam mengembangkan metode
baru. Fungsinya tidak hanya menjelaskan alasan di balik praktik akuntansi, tetapi juga

memberikan landasan untuk pengambilan keputusan yang rasional. Akuntansi sendiri



dipandang sebagai bahasa bisnis sekaligus sistem pendukung keputusan utama bagi

perusahaan.

1. Karakteristik Teori Akuntansi

1. Menjelaskan dan melahirkan praktik akuntansi baru.
Memberikan rasionalisasi terhadap praktik yang ada.

3. Bersifat dinamis, mampu menyesuaikan dengan perubahan lingkungan
bisnis.

4. Teruji melalui praktik nyata.

Memiliki seperangkat postulat, prinsip, dan metodologi sistematis.

6. Mampu memberikan prediksi terhadap peristiwa akuntansi.

e

2. Manfaat Pengetahuan Teori Akuntansi

Membantu akuntan dalam pengambilan keputusan yang logis.
Meningkatkan efisiensi dan mengurangi ambiguitas dalam praktik akuntansi.
Menjadi dasar dalam penyusunan kebijakan, prosedur, serta perpajakan.
Mempermudah proses audit dan interpretasi laporan keuangan.

Memenuhi kebutuhan informasi bagi berbagai pihak terkait.

3. Struktur Teori Akuntansi

Meliputi: tujuan laporan keuangan, postulat (entitas, kelangsungan usaha, periode

akuntansi, satuan ukur), konsep teoretis (teori kepemilikan, entitas, ekuitas residual,

perusahaan, dana), prinsip akuntansi (biaya historis, pendapatan, matching,

obyektivitas, konsistensi, pengungkapan penuh, konservatisme, materialitas), serta

teknik akuntansi.

4. Klasifikasi Teori Akuntansi

1.

2.

3.

Accounting Structure (Klasik/Deskriptif) — berfokus pada penjelasan mengapa
suatu praktik akuntansi dilakukan.

Interpretational Theory — menekankan makna dan konsekuensi dari praktik
akuntansi.

Decision-Usefulness Theory — menekankan relevansi informasi akuntansi bagi
pengambilan keputusan ekonomi (investasi, kredit, dll).

5. Keterbatasan

Teori akuntansi tidak sepenuhnya universal karena dipengaruhi budaya, kebijakan
pemerintah, dan hukum yang berbeda di tiap negara. Selain itu, keberadaan teori-



teori yang saling bertentangan dapat menimbulkan inkonsistensi serta kebingungan
dalam praktik.
Meski teori akuntansi belum mampu menjelaskan semua fenomena akuntansi secara
sempurna, keberadaannya tetap penting sebagai pedoman. Teori memberikan justifikasi,
logika, dan arah bagi praktik akuntansi, meskipun perlu terus disesuaikan dengan

perubahan lingkungan bisnis yang dinamis.



